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ANALISIS VELOCITYMODEL BUJLDJNG PADA DATA SEISMIK 
PRE ST A CK DEPTH MIGRA TION 2 D DAERAH "X"

Oleh:

Dedi Hasiholan 
08081002038

Abstrak

Penampang seismik dengan struktur geologi yang kompleks dan adanya 
variasi kecepatan lateral yang besar yang terdapat pada data seismik 2D time 
migrated stack daerah CX’ dapat diatasi dengan pembuatan model kecepatan 
yang akurat. Model kecepatan yang dibuat (velocity model building) dengan 
konsep metode coherency inversion dan global tomography menghasilkan model 
yang mencerminkan keadaan geologi bawah permukaan. Selanjutnya model 
kecepatan interval awal yang dihasilkan digunakan untuk melakukan proses 
PSDM 2D (Pre Stack Depth Migration 2D). Data seismik 2D hasil PSDM (depth 
gather dan interval velocity model) menunjukkan peningkatan citra yang 
signifikan, dengan gather yang rata, mampu mempertegas pola refleksi pada 
horizon (lapisan) dengan variasi kecepatan lateral yang besar dan memberikan 
resolusi yang lebih koheren dibandingkan data seismik Pre Stack Time 
Migration 2D (time gather dan RMS velocity model).

Kata kunci: Seismik 2D, Pre Stack Depth Migration, Velocity Model Building.
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ANALYSIS OF VELOCITY MODEL BUILDING ON SEISMIC DATA 
PRE STACK DEPTH MIGRATION 2D “X” AREA

By:

Dedi Hasiholan 
08081002038

Abstract

Seismic section with complex geology structure and strong lateral 
velocity variations ‘X’ area which often there are at 2D seismic data migrated 
stack can be solved by making an accurate velocity model. Velocity model 
building with concept consist of the coherency inversion and global tomography 
method yield the right subsurface geological model. Here in after the velocity 
model will be used for the PSDM 2D (Pre Stack Depth Migration 2D) process. 
Result of PSDM 2D (depth gathers and interval velocity model) shows a 
significant image enhancement, with flat gather, able to assure the reflection 
pattem at the horizons (layers) with strong lateral velocity variations and give the 
more coherence resolution compared with Pre Stack Time Migration seismic data 
2D (time gathers and RMS velocity model).

Key Word: 2D Seismic, Pre Stack Depth Migration, Velocity Model Building.
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DAFTAR ISTILAH

Coherency Inversion : Identifikasi kecepatan interval pada suatu lapisan 

dengan melakukan metode jejak sinar.

Common Deplh Point (CDP) : Titik refleksi tunggal pada kedalaman 

yang sarna dengan jarak sumber-penerima yang sama.

Common Mid Point (CMP) : Titik refleksi tunggal pada permukaan 

dengan jarak sumber-penerima yang sama.

Depth Delay : Keterlambatan waktu tempuh gelombang seismik pada 

kawasan kedalaman.

Focusing : Upaya menempatkan amplitude gelombang seismik pada 

offset yang sebenarnya.

Gather : Kumpulan trace seismik dengan parameter akuisisi yang sama.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Interval Velocity : Kecepatan interval.7.

Layer Slripping : Metode inversi iteraktif dengan pendekatan tiap lapisan8.

yang diselidiki dari lapisan pertama hingga lapisan terakhir.

9. Line : Lintasan titik-titik terobservasi dalam survey seismik.

Migration : Proses .penempatan reflektor pada posisi sebenarnya.

Move out: Operasi penempatan kembali reflector dikarenakanperbedaan 

lokasi penempatan penerima gelombang seismik.

Muting: Upaya mematikan/tidak memunculkan komponen trace sesimik 

yang mana teridentifikasi sebagai bising.

Oftset. Jarak antara titik sumber dengan titik tengah dari grup penerima.

10.

11.

12.

13.
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14. Picking: Upaya memilih/ mencuplik suatu event pada data seismik 

yang terekam.

15. Post Stcick Migration : Proses migrasi yang dilakukan pada data 

seismik setelah proses stack.

16. Pre Stack Migration : Proses migrasi yang dilakukan pada data 

seismik sebelum proses stack.

17. Receiver : Penerima gelombang seismik.

18. S/N Ratio : Pembagian sinyal refleksi yang diinginkan dengan bising 

yang terekam.

19. Stacking /Upaya menumpuk/ menjumlahkan beberapa trace seismik

terekam.

20. Tomography : Metode untuk menemukan kecepatan interval dan

distribusi refleksi dengan melakukan kombinasi posisi sumber-

penerima.

21. Trace : Bentuk data seismik terekam tunggal dari satu pasangan

sumber- penerima.

22. Two Way Time : Waktu tempuh gelombang seismik yang dihitung 

mulai dari sumber-reflektor kemudian dari reflelctor-penerima.

23. Velocity Model Building : Pembuatan model kecepatan (interval).

24. Semblance : Besaran terukur tanpa satuan yang berupa penjumlahan 

amplitudo pada data seismik yang terekamA

25. Shot point: Titik tembak.
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